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Abstract. 

The banking sector is one of the important sectors in a country's economy. Almost all 

economic activities involve the banking sector. The banking sector has a fairly high 

risk compared to other sectors because the banking sector gets its company capital 

involving third parties. Researchers chose HIMBARA bank which is a term used to 

refer to a group of banks that are part of SOEs, because it is part of the banking 

sector that is well known by the Indonesian people. This type of research is in the 

form of causal associative, which has the aim of obtaining the results of analysis of 

cause-and-effect relationships between variables.  Causal associative research is 

research that aims to analyze the causal relationship between the independent 

variable (influencing variable) and the dependent variable (influencing variable). 

The results of the F test analysis obtained F values calculated > F tables or 5.750 > 

2.72 with a significance level of < 0.05, namely 0.001 < 0.05. So it can be concluded 

that the variables Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Equity (ROE), and Loan 

to Deposit Ratio (LDR) simultaneously affect stock prices. 

Keyword : Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Equity (ROE), and Loan to 

Deposit Ratio (LDR) 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas (Tandelilin, 2010). Pasar 

modal akan memobilisasi dana yang bersumber dari masyarakat dengan menyediakan sarana 

untuk berinvestasi sehingga dapat menunjang pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini 

dimungkinkan karena pasar modal mempunyai peran penting dalam perekonomian menjadi 

faktor pembiayaan dan alternatif sumber dana operasional bagi perusahaan-perusahaan yang ada 

di suatu negara. Bahkan sering dikatakan perkembangan negara maju ditandai oleh 

perkembangan pasar modalnya. 

Pasar modal dapat dijadikan sebagai alternatif bagi perusahaan untuk mendapatkan sumber 

dana yang lebih untuk meningkatkan modal perusahaan. Salah satu instrumen yang 

diperjualbelikan dalam pasar modal adalah saham. Saham adalah surat bukti bahwa kepemilikan 

atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Seorang investor yang berinvestasi dengan 

membeli saham maka akan mendapatkan laba dari investasi berupa dividen dan capital gain. 

Investasi mengandung unsur ketidakpastian atau risiko. Investor harus siap menghadapi 

berbagai risiko yang mungkin akan terjadi dari investasinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh investor yaitu memperkirakan return yang diharapkan dari investasinya. Investor harus teliti 

dan mempertimbangkan resiko yang mungkin akan terjadi sebelum berinvestasi di pasar modal. 

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang dapat menunjang perekonomian  

nasional. Banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya di sektor perbankan. Akan 

tetapi, harga saham perusahaan perbankan cenderung berfluktuasi naik-turun sehingga 

menyebabkan keraguan dari investor. Pada kondisi dimana permintaan saham besar, maka harga 
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saham akan cenderung naik. Apabila kondisi dimana penawaran saham lebih banyak maka harga 

saham akan menurun. 

Ada banyak faktor yang memicu naik turunnya harga saham, salah satunya yaitu kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu (Sari et al., 2018). 

Mengevaluasi kinerja keuangan sangat diperlukan investor untuk mengetahui secara pasti 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola usahanya. Hal tersebut bisa dilakukan dengan melihat 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk dapat 

memahami informasi tentang laporan keuangan. Analisis keuangan merupakan alternatif untuk 

menguji apakah informasi keuangan bermanfaat untuk memprediksi harga saham. Investor akan 

memanfaatkan semua informasi dan kinerja keuangan perusahaan terhadap harga pada 

pengambilan keputusan beli atau jual sehingga saham dapat mencerminkan semua informasi yang 

diketahui. 

Ada pihak yang berkaitan seperti investor yang mengeluarkan sinyal kepada laporan 

keuangan tersebut. Laporan tersebut akan diperoleh tingkat pengembalian dengan tingkat risiko 

yang dapat ditanggung oleh pemegang saham. Pada penelitian  menggunakan tiga rasio keuangan 

yaitu, rasio modal diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio profitabilitas dengan 

Return On Equity (ROE), dan rasio likuiditas yang diukur dengan Loan to Asset Ratio(LDR). 

CAR merupakan rasio yang menggambarkan solvabilitas bank. Rasio CAR mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki suatu bank untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko 

dan sekaligus menunjukkan tingkat kesehatan bank dalam aspek permodalannya. Semakin tinggi 

nilai CAR maka risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan dari pemberian kredit akan 

semakin rendah. Sebaliknya apabila nilai CAR semakin rendah maka risiko yang akan semakin 

tinggi pula. Sesuai ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia, CAR yang harus dimiliki 

oleh perusahaan minimal 8%. 

ROE merupanakan rasio yang menggambarkan proftabilitas perusahaan. ROE 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang 

saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi ROE berarti semakin efisien penggunaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

LDR merupakan rasio yang menggamarkan likuiditas perbankan. LDR adalah rasio antara 

seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank (Dendawijaya, 

2005). Menilai tingkat likuiditas suatu bank dengan rasio LDR dapat dilakukan dengan 

memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan kewajibannya. Semakin tinggi nilai 

rasio LDR maka kemampuan likuiditas bank dalam membayar kewajibannya semakin rendah, 

hal tersebut dapat menyebabkan  harga saham mengalami penurunan. Sebaliknya jika nilai LDR 

rendah maka kemampuan bank dalam membayar kewajibannya akan semakin tinggi sehingga 

bisa memicu kenaikan harga saham. 

Sektor perbankan dipilih dalam penelitian ini karena sektor perbankan merupakan salah 

satu sektor yang penting dalam perekonomian sebuah negara. Hampir semua kegiatan 

perekonomian melibatkan sektor perbankan. Sektor perbankan memiliki risiko yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan sektor lainnya karena sektor perbankan mendapatkan modal perusahaannya 

melibatkan pihak ketiga. Peneliti memilih bank HIMBARA yang merupakan istilah yang 

digunakan untuk menyebut kelompok bank yang termasuk bagian dari BUMN, karena 

merupakan bagian sektor perbankan yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia. 

Selain itu tidak adanya konsistensi dari penelitian yang dilakukan sebelumya mendorong 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Harga Saham Pada Bank Himbara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian berbentuk asosiatif kausal, yang memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil 

analisis mengenai hubungan sebab-akibat antar variabel.  Penelitian asosiatif kausal adalah 

penelitian yang  bertujuan menganalisis hungan sebab akibat antara variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi)  (Sugiyono, 2019). 

Variabel independen pada penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Equity 

(ROE), dan Loan Deposit Ratio (LDR). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang menggambarkan solvabilitas bank. Rasio 

CAR menggambarkan seberapa banyak aset yang dimiliki perusahaan yang mengandung risiko. 

Semakin tinggi nilai CAR maka risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan dari pemberian 

kredit akan semakin rendah. Sebaliknya jika nilai CAR semakin rendah maka risiko yang akan 

ditanggung perusahaan akan semakin tinggi pula. Persamaan rasio CAR dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Capital Adequacy Ratio (CAR) =  
Modal Saham

ATMR
 

 

Return On Asset (ROE) 

Return On Asset merupakan rasio yang menggambarkan proftabilitas perusahaan. ROE 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang 

saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi ROE berarti semakin efisien penggunaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Return On Equity (ROE) = 
Laba Bersih

Modal Saham
 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang menggamarkan likuiditas perbankan. LDR 

adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh 

bank (Dendawijaya, 2005). Menilai tingkat likuiditas suatu bank dengan rasio LDR dapat 

dilakukan dengan memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan kewajibannya. 

Semakin tinggi nilai rasio LDR maka kemampuan likuiditas bank dalam membayar 

kewajibannya semakin rendah, hal tersebut dapat menyebabkan  harga saham mengalami 

penurunan. Sebaliknya jika nilai LDR rendah maka kemampuan bank dalam membayar 

kewajibannya akan semakin tinggi sehingga bisa memicu kenaikan harga saham. 

Loan Deposit Ratio (LDR) = 
Kredit yang Diberikan

Total Dana yang Diterima
 x 100% 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham yang dimaksud 

dalam penelitian ini merupakan harga saham penutupan akhir tahun pada bank  Himbara tahun 

2018-2021. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

 

Dimana: 

Y  = Harga Saham 

a  = Konstanta Regesi 
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b1  = Koefisien X1 

b2  = Koefisien X2 

b3  = Koefisien X3 

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 = Return On Equity (ROE) 

X3 = Loan Deposit Ratio (LDR) 

e = Standar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koefisien determinasi merupakan alat pengujian hipotesis yang memiliki tujuan untuk 

mengukur berapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. Nilai koefisiensi determinasi berkisar 

antara nol sampai satu. Hasil uji koefisiensi determinasi dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

1 0,430a 0,185 0,153 2362,166 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Adjust R square sebesar 0,185 sehingga dapat 

diartikan bahwa  kemampuan variabel independen (CAR, ROE, dan LDR) dalam menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen (Harga Saham) adalah sebesar 18,5%. Sedangkan 

sisanya sebesar 81,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain selain variabel yang diteliti di atas. 

 

Uji t 

Uji t merupakan alat pengujian hipotesis yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan terhadap variabel terikat. Uji t digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel CAR, ROE, dan LDR secara parsial berpengaruh atau tidak 

terhadap Harga Saham. Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji t 

Model T Sig. 

CAR -0,015 0,988 

ROE 0,741 0,461 

LDR -3,733 0,000 

Sumber : Olahan Penulis, 2023 

 

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel 4.10 di atas menunjukkan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebagai berikut: 

a) Nilai t hitung variabel CAR sebesar -0,015 dengan tingkat signifikan sebesar 0,988. Nilai t 

tabel statistik sebesar 1,995 yang artinya nilai t hitung kurang dari t tabel atau -0,015 < 

1,995. Dimana nilai sig 0,988 > 0,05. Sehingga Ho diteima dan Ha ditolak, artinya variabel 

CAR tidak berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. 

b) Nilai t hitung ROE sebesar 0,741 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,461. Nilai t tabel 

statistik sebesar 1,995 yang artinya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau 0,741 < 1,995. 

Dimana sig 0,461 > 0,05. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variael ROE tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

c) Nilai t hitung LDR sebesar -3,733 (nilai mutlak) dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai t 

tabel  statistik sebesar 1,995 yang artinya nilai t hitung kurang dari t tabel atau -3,733 (nilai 

mutlak) > 1,995. Dimana sig 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel LDR berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian dan dimasukkan dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui apakah variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Return On Equity (ROE), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh atau tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. Hasil Uji F dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3 32086016,166 5,750 0,001b 

 Residual 76 5579827,880   

 Total 79    

 

Berdasarkan Uji F pada tabel 3 diperoleh F hitung sebesar 5,750 dengan tingkat signifikansi 

0,001. Nilai F tabel statistik sebesar 2,72 pada tingkat signifikansi 0,05. Karena F hitung > F tabel 

atau 5,750 > 2,72 maka Ho ditolak. Berdasarkan nilai signifikansi di bawah 0,05 ( 0,001 < 0,05) 

maka disimpulkan bahwa variabel  Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Equity (ROE), 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh uji t hitung kurang dari t tabel atau -0,015 

< 1,995 dimana nilai sig 0,988 > 0,05, artinya secara parsial perubahan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai CAR maka harga saham Bank 
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Himbara akan turun, sebaliknya semakin rendah nilai CAR maka harga saham Bank Himbara 

akan semakin naik. 

Hal tersebut dapat terjadi karena semakin tinggi modal yang dimiliki suatu perusahaan 

perbankan terutama Bank Himbara dapat diindikasikan bahwa usaha penyaluran kreditnya 

menurun sehingga berdampak pada penurunan pendapatan bank dari hasil penyaluran kredit. Jika 

penyaluran kredit semakin sedikit maka dividen (keuntungan) yang diharapkan investor akan 

mengalami penurunan juga, sehingga berdampak pada penurunan harga saham. Hasil penelitian 

ini mendukung peneitian Idawati, dkk (2018) yang menunjukkan hasil bahwa variabel CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Bank Himbara yang go publik di BEI, tidak terbukti kebenarannya. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh uji t hitung kurang dari t tabel atau 0,741 

< 1,995 dimana nilai sig 0,461 > 0,05, artinya secara parsial perubahan Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai ROE maka harga saham Bank Himbara akan 

semakin menurun, sebaliknya semakin rendah nilai ROE maka harga saham Bank Himbara akan 

semakin meningkat.. 

Hal tersebut terjadi karena ROE menunjukkan sejauh mana kemampuan bank  dalam 

menghasilkan laba bersih dari modal sendiri. perusahaan tidak dapat memanfaatkan modal sendiri 

dan menghasilkan laba yang maksimal. Perusahaan harus lebih berhati-hati dalam menggunakan 

modalnya, agar tingkat pengembalian modal dari performa perusahaaan dalam menghasilkan laba 

akan meningkat sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Noviani, dkk (2018) dimana hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa variabel ROE 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham Bank Himbara 

yang go publik di BEI, tidak terbukti kebenarannya. 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

atau -3,733 (nilai mutlak) > 1,995 dimana nilai sig 0,000 < 0,05, artinya secara parsial Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai LDR maka harga saham Bank 

Himbara akan semakin turun, sebaliknya semakin rendah nilai LDR maka harga saham Bank 

Himbara akan semakin meningkat. 

Hal tersebut dapat terjadi karena nilai LDR yang semakin tinggi artinya kemampuan 

likuiditas suatu bank akan semakin rendah, sehingga risiko berinvestasi akan semakin tinggi. Hal 

tersebut mengakibatkan menurunnya kepercayaan investor sehingga berakibat pada menurunnya 

harga saham. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Bank Inddonesia  bahwa batas Loan to 

Deposit Ratio (LDR)  perbankan tidak boleh lebih dari 110%, apabila ada perbankan yang 

memiliki Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi bank tersebut berpotensi memiliki risiko yang 

tinggi pula, sehingga menurunkan harga saham. Hal tersebut didukung oleh penelitian Idawati, 

dkk (2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa variabel LDR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan olah data dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20, hasil penelitian 

mengenai Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada Bank Himbara yang 
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021, dapat diperoleh bebrapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan Adjust R square sebesar 0,185 

menjelaskan bahwa variabel CAR, ROE, dan LDR berpengaruh terhadap fluktuasi harga 

saham sebesar 18,5%. Sedangkan sisanya 81,5% (100% - 18,5%) dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

2. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung kurang dari t 

tabel atau -0,015 < 1,995 serta nilai signifikansi variabel CAR 0,988 > 0,05, maka secara 

parsial variabel CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

3. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung kurang dari t 

tabel atau 0,741 < 1,995 serta nilai signifikansi variabel ROE 0,461 > 0,05, maka secara 

parsial variabel ROE tidak berpengaruh postif dan signifikan terhadap harga saham. 

4. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

atau -3,733 (nilai mutlak) > 1,995 serta nilai signifikansi variabel LDR 0,000 < 0,05, maka 

secara parsial variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

5. Hasil analisis uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 5,750 > 2,72 dengan tingkat 

signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Equity (ROE), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 

simultan berpengaruh terhadap harga saham. 
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